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PENDAHULUAN
Perairan barat Sulawesi Selatan merupakan
daerah peralihan flora dan fauna antara benua
Asia dengan Australia drlu antara Samudera
Pasifik dengan Samudera India. Daerah ini me-
miliki berbagai tipe terumbu karang seperti
terumbu karang pelindung, terumbu karang tepi
dan terumbu karang atol (Whitten et al',1987).
Sumber daya havati ikan vang terkenal di perair-
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ABSTRAK
Perairan barat Sulawesi Selatan memiliki berbagai tipe terumbu karang dengan keaneka'
ragaman biotanya yang tinggi. Perkenrbangan daerah ini sangat dinamis sesuai dengan makin
berugamny,, aktivitas masyarakat. Kegiatan tersebut dikhawatirkan akan tnenrpengaruhi kondisi
dan struktur teruurbu karang yang ada.
Untuk mengetahui kondisi tenrrnbu karang di perairan barat Sulawesi Selatan telah di'
lakukan observasi dengan sensus visual pada garis transek di sepuluh lokasi terpilih secara
cluste-r-strotifiefl randonr sampling. Kriteria dari kondisi terumbu karang didasarkan pada
pelutupan karang hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuh lokasi telah rusak dan tiga
iokasi dalan keadaal kritis. Temnrbu karung terdiri atas karang mati, karang lunak dan karang
otak.
Berdasarkal hasil penelit,ian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terumbu karang di
perairal barat Sulawesi Selatun telah mengalami degradasi dan perlu dilakukan rehabilitasi.
Untuk lrelibutkun rnasyarakat seternpat dulam pengelolaan terumbu karang diperlukan pem'
binaan yang mengaruh pa<la pengelolaan terumbu karang secara komunitas lokal.
ABSTRACT: Structu.re and condition of coral reefa in Weetern of South Su'lrlllLeel
tuatere. B-v: Karaono Wagiyo, Suprapto and' Haean Mubarah'
The western part of' South Sulawesi waters have seueral types of coral reefs with high bio'
d.iversity. This areo cleuelops d.ynamic.ally as the econotnk: actiuities of the commttnity increase.
Th.ose actiuiti,es inl'fttcnce the st.ructure and rcndition of coral reefs . The research on coral reefs
concliti6l in west ol' South Su.lawesi wdters has been carried out by using uisual census and
trans(.(,t n*tlnd. in tt,n. krcati<tn.s. Sarnpling was performed by entploying cltr'ster-stratified' random
samplittg. Oriteriott of the roral reefs condition was based on liuing coral couerage.
[lesrrlls 6[ lhe res,xrrch itxlicatcd l.luil tlu:re tocre. set,en locatiotts tltot lxtue damrtged ond |hrec
Itx,tr.lions ilr rritirol t:ondil,iort. T'lu: utnil. rcefs consist ol'rlect'd, soft o.n'd rntt'ssirttt <'oral.
If <1<trtld lte t:sncfuul,zrl tfu.tt tttntl reefs rlegrorlation lr.ue occrt'rred in the tpest part of Sou'th'
Sriltttupsi rpl,12rs tr.txl reholtilit6lion is neerled imrne.rliu.tely. I'-or this purpo$e, tlr'e corul re-ef
nutn,ugt,rilertl slnrilrl ltc lxuerl on tln lsarti<:ftntiltrt of ktcal commttnilies.
I{EY1I'ORDS: cortl reefe, bio-clit'ersity, Sou'th Sulau'esi u'atere.
an ini antara lain ikan kerapu, teripang dan
nloluska (Erdmann, 1995).
Keanekaragaman sumber daya tersebut me-
nyebabkan kawasan terumbu karangnya menarik
minat berbagai pihak untuk melakukan eksploi-
tasi baik oleh penduduk setempat maupun dari
luar kawasan. Nelayan perairan barat Sulawesi
Selatan, sebagaimana nelayan pada umumnya
sangat tergantung dari sumber daya laut. Ber'
bagai jalan mereka tempuh untuk memanfaatkan
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sumber daya terumbu karang yang kadang-
kadang dilakukan secara ilegal seperti pengguna-
an bom dan garam sianida. Akibat kegiatan
tersebut sebagian besar terumbu karangnya telah
mengalami kerusakan. Keadaan ini mirip dengan
yang terjadi di Filipina bahwa pemboman dan
penggunaan garam ^sianida adalah dua faktor
utama penyebab kerusakan terumbu karang
(McManus et aL.,7992). Kerusakan ini dikhawatir-
kan akan terus berlanjut dan bertambah sejalan
dengan keterbukaan kawasan ini sebagai jalur
pelayaran internasional. Selain itu degradasi
terumbu karang di sini makin meluas oleh
kegiatan konversi lahan pesisir untuk berbagai
kepentingan.
Monitoring kondisi terumbu karang sangat
penting sebagai bahan evaluasi dan penyusunan
kebijaksanaan pembangunan wilayah pesisir
yang berwawasan lingkungan.
Dengan mengetahui kondisi dan struktur
terumbu karang yang ada pada saat ini dapat
ditentukan langkah-langkah dan cara-cara pe-
manfaatan, konservasi dan rehabilitasi untuk
memulihkan sumber dava yang acla.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan Desember
f994 di perairan terumbu karang di barat Sula-
wesi Selatan. Pemilihan stasiun sampel dilaku-
kan secara cluster - stratified random sarnpling.
Lokasi terpilih meliputi perairan Takalar (tiga
stasiun), Pangkajene Kepulauan atau Pangkep(dua stasiun), Barru (dua stasiun) dan Poliwali
Mamassa atau Polmas tiga stasiun (Gambar l).
Pengelompokan (clustering) berdasarkan pada
lokasi spesifik yang diperkirakan mewakili
terumbu karang di perairan barat Sulawesi
Selatan. Sedangkan stratifikasi berdasarkan pada
perkiraan tingkatan kondisi terumbu karang.
Pada tujuh stasiun yaitu Punaba, Laikang, p.
Tanakeke (Takalar), P.Panambungan, P. Cangkee(Pangkep), P. Bhaki (Barru) dan Tomapangka
(Polmas) dibuat transek memanjang tegak lurus
garis pantai sampai dengan kedalaman akhir dari
pertumbuhan terumbu karang (modifikasi dari
Mulyanto, 1986) . Sedang pada tiga stasiun yaitu
Tanjung Kupa (Barru), P. Batowae dan P. Gosong(Polmas) dilakukan metode manta tow yaitu
snorheling dengan ditarik perahu di permukaan
air untuk memperkirakan tutupan karang hidup.
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Penggunaan manta tow pad,a ketiga stasiun
tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa
struktur terumbu karangnya sama dengan
stasiun lainnya pada lokasi yang sama, meliput
daerah yang luas dan tidak mengamati tipe per-
tumbuhan karang karena keterbatasan waktu
dan tenaga.
Pengamatan kondisi terumbu karang secara
visual di dalam dengan mengukur tutupan
terumbu karang hidup di sepanjang garis
transek. Jarak pengamatan dari garis transek ke
kanan 2,5 m dan ke kiri 2,8 m. Kriteria kondisi
terumbu karang didasarkan pada persentase pe-
nutupan terumbu karang hidup menurut Gomez
& Yap (1984) yang dikelompokkan menjadi empat
golongan yaitu: kritis (0,0% -24,9%); rusak (2b%.
49,9%): baik (50%-74,9%); dan madani (75o/o-
l0O%). Pengelompokan tipe pertumbuhan karang
mengikuti English et al. (1994).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Terumbu Karang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
terumbu karang di perairan barat Sulawesi
Selatan (selain Pulau Kapoposan) dalam kondisi
kritis dan rusak atau dengan rata-rata tutupan
karang hidup hanya 22,8o/o (Tabel 1). Tutupan
karang hidup terendah yaitu antar a l}o/o-25o/o
dijumpai pada stasiun dekat pantai yaitu punaba,
Laikang dan Pulau Bhaki. Sedangkan pada
stasiun yang jauh dari pantai seperti yang
dijumpai di Pulau Panambungan dan pulau
Cangkee tutupan karang hidupnya cukup tinggiyaitu antara 34,27o/o-49,54yo. Hasil ini sama
dengan penelitian Kunzman & Effendie (1994) di
perairan Sumatera Barat.
Keadaan tersebut di atas disebabkan terumbu
karang dekat pantai mendapat tekanan dari
aktivitas manusia yang lebih intensif berupa
pemboman, penambangan, penggunaan garam
sianida serta sedimentasi sebagai akibat dari
rusaknya sistem penyangga hutan bakau. Ke-
rusakan hutan bakau tersebut disebabkan ada-
nya kegiatan konversi untuk tambak (Whitten et
al., 1987). Kondisi tutupan karang hidup yang
demikian rendah menunjukkan kerusakan
terumbu karang di kawasan perairan pantai
barat Sulawesi Selatan menuju pada tingkat
kerusakan yang permanen (tidak dapat dipulih-
kan). Kondisi demikian dapat menyebabkan
hilangnya sumber daya perikanan' Hal ini di-
dukung oleh hasil penelitian Wagiyo & Prahoro
(1994) di perairan Karimunjawa bahwa penurun-
an kondisi terumbu karang dari sangat baik (pe-
nutupannya 7lYo-l}Qo/o) ke kondisi rusak (penu-
tupannya 25o/o' 49,9o/o) menyeb a bka n penurun a n
kepadatan ikan sebesar 6lVo.
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Untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dan
memulihkan sumber daya yang ada, diperlukan
suatu tindakan konservasi dan rehabilitasi
dengan mengikutsertakqn masyarakat setempat
dalam pengelolaannya. Tindakan ini dapat be'
rupa pemasangan terumbu buatan, transplantasi
karang, rehabilitasi ekosistem terkait (padang
lamun dan hutan bakau) serta perbaikan kondisi
biofisik di pantai.
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Tabel 1. Kondisi dan tutupan karang hidup di perairan barat Sulawesi Selatan.
Table 1. Condition and couerage of coral reefs in western. part of South Sulawesi waters
Lokasi
Location
Penutupan (%)
Coverage (o/o)
Kondisi
Condition
Kabupaten Takalar (7o halar Regency)
- Punaba
- Laikang
- Tanakeke
Kabupaten PangJkajene (Panghaj e n e
Regency)
- Panambungan
- Cangkee
Kabupaten Barru (Barru Regency)
- P. Bhaki
- Tanjung Kupa
Kabupaten Polmas (Polmos Regency)
- Tomapangka
- P.Gosong
- Batowae
25.00
25.00
29.20
49.54
34.27
10.00
25.30
35.80
15.97
25.30
kritis (crulical)
kritis (crilicol)
rusak (danraged)
rusak (dantaged)
rusak (danmged)
kritis (critical)
rusak (dantaged)
rusak (damaged)
kritis (crilicol)
rusak (damaged)
Rata-rata persentase penutupan
Average of percent couerage
27.8 rusak (damaged\
Struktur Terumbu Karang
Struktur terurnbu karang di perairan barat
Sulawesi Selatan terdiri dari karang nati (dead
coral), karang lunak (soft coral) dan karang otak
(massiue coral). Rata-rata penutupannya pada
berbagai lokasi adalah 36,03%l L3,40o/o dan 8,20%
Oabel2).
Tipe-tipe penutupan coral seperti di atas
menunjukkan bahwa terumbu karang di perairan
barat Sulawesi Selatan telah mengalami kerusak-
an akibat aktivitas manusia. Pada terumbu
karang alami dan rusak yang disebabkan oleh
peristiwa alam, pertumbuhan karang tipe ber-
cabang dominan. Hal ini didukung oleh peng-
amatan Wijsman-Best (1977) yang mendapatkan
bahwa terumbu karang di perairan Sulawesi
didominasi oleh pertumbuhan karang bercabang
(branching). Penel-itian di lokasi lain yang masih
alami adalah {i.Ferairan Pulau Seram di mana
didapatkan karang bercabang dominan (Hurasan
et al., 1992). Pada kedua lokasi ini, kondisi
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terumbu karangnya masih baik dan belum
banyak mendapat pengaruh aktivitas manusia.
Penelitian oleh Moll (198b) dalant Whitten et a/.(1987) pada terumbu karang alami di Takabone-
rate menunjukkan bahwa pertumbuhan karang
bercabang mempunyai persentase penutupan
yang lebih besar dari tipe karang mati dan
karang lunak (Tabel B). Berdasarkan hasil dari
ketiga penelitian tersebut, diduga bahwa struktur
terumbu karang di perairan barat Sulawesi
Selatan merupakan hasil proses kerusakan
karena ulah manusia.
Karang mati sebagai indikator kerusakan
terumbu karang mengacu pada prinsip per-
tumbuhan binatang karang yang tidak terbatas
oleh waktu. Pada keadaan perairan dengan
toleransi optimum bagi kehidupan, binatang
karang akan tumbuh'terus. Kematian biota
karang biasanya disebabkan oleh pencemar atau
akibat ekploitasi sumber daya yang tidak
rasional.
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Tabet 2. Struktur da1 persenrase penutupan dari perturnbuhan benthos pada terutnbu karang di
perairan barat Sulawesi Selatan.
Table 2. Structure and percentd.ge couerage of growth type benthic organ,ian on coral reefs in western
part of South Sulawesi waterE.
Tipe karang
Coral type
7 Jumlah Rata-rata
Total Average
Massive structure
- Non massive
Acropora
- Acropora massive
- Acropora
submassive
- Coral submassive
Branching structure
- Coral branching
- Acropora branching
- Coral encrusting
- Acropora digitate
- Coral millepora
- Acropora tabulate
- Acropora encrusting
Folious
Mushroom
Soft coral
Turf coral
Others
Dead coral
Sponge
Sand
Ruble
Zoanthid
4.20 13.30
0.00 0.00
0.00 12.30
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.30
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
r 1.00 0.00
0.00 1.80
36.80 3.70
13.70 24.rO
r.70 4.40
0.00 30.5
0.00 1.60
32.60 6.20
0.00 1,80
0.00 0.00
11.60 12.10 13.94
0.00 0.00 0.00
0.00 1.00 0.00
1.90 1.20 1.40
0.00 7.70 0.00
6.50 r 9.90 12.94
c.20 1.50 0.00
0.00 0.90 1.79
0.00 1.30 2.39
0.00 0.50 0.00
0.00 1.50 0.00
1.50 1.90 0.00
0.00 0.00 0.00
5.70 8.90 2.40
0.70 0.30 1.60
0.70 4.57 0.19
35.60 32.80 37.45
0.00 0.00 0.00
29.60 4.01 25.90
0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00
0.40 r.90
0.10 0.00
0.30 1.80
0.23 6.40
Lr2 6.40
0.90 9.60
0.00 0.00
0.00 2.00
0.00 0.00
0.00 3.00
0.00 0.80
0.00 0.00
0.00 0.00
t.20 35.00
0.00 0.00
0.05 1.60
92.50 23.40
0.00 0.00
3.20 5.40
0.00 0.00
0.00 2.30
3.25
57.44 8.20
0.10 0.01
15.40 2.20
11.13 2.59
1.76
t5.22 2.17
50.14 7.16
7.70 1.00
4.69 0.66
3.69 0.53
3.50 0.50
2.30 0.33
14.40 2.06
1.80 0.26
94.10 13.40
40.40 5.77
13.21 1.87
252.00 36.03
1.60 0.23
106.90 15.27
1.80 0.25
2.30 0.33
'lotal 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 700.00
Keterangnn (Rentarles\: l. Punaba 2. Laikang
ft. P. Cangkee 6. P. Bhaki
3. P. Tanakeke 4. P. Panambungan
7. Tornaperngka
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Tabel 3. Stuktur terumbu karang alami di Takabonerate.
Table 3. Struchre of natural coral reefs at Tahabonerate.
No. pengamatan
No. of observation
Peresentase penutup an (Percent couerage'l
Karang bercabang
Branching coral
Karang folik
Folious coral
Karang otak
Massiue coral
26
45
37
0
l1
0
7
38
I
2
3
4
53
52
54
58
Surnber (Sourca): Whitten et al. (11187\
Setiap pencemaran oleh manusia menyebab-
kan ciri khas pada kematian binatang karang.
Menurut Subani (1983) ciri khas akibat peng-
gunaan bahan peledak adalah terjadinya ke-
hancuran binatang karang yang berkeping-
keping. Binatang karang yang mali akibat pen-
cemaran sedimen, tubuhnya tetap utuh dengan
permukaannya diseliputi oleh partikel-partikel.
Kematian binatang karang karena teracuni
garam sianida, tubuhnya masih utuh dan bersih
dari partikel tetapi nampak tidak cerah (pucat).
Karang lunak digunakan sebagai indikator
kerusakan terumbu karang karena ulah manusia
berdasarkan pada pertumbuhannya yang lebih
cepat dan mudah menggunakan berbagai
substrat yang mati (Barnes & Hughes,1989). Per-
tumbuhan yang lebih cepat dan mudah ini pada
suatu tempat yang struktur terumbu karangnya
telah rusak akan menutup kesempatan bagi per-
tumbuhan binatang karang hermatipik. Pada
terumbu karang yang rusak karena gejala afam,
pemulihan kembali (recouery) antara karang
lunak dan karang hermatipik akan berjalan
secara bersama. Dalam hal ini karang hermatipik
tidak kalah bersaing dengJan karang lunak,
sehingga terumbu karang yang baru pulih dari
kerusakan strukturnya tidak didominasi oleh
karang lunak. Sedangkan persentase penutupan
pertumbuhan karang otak yang relatif besar
dapat dipakai sebagai indikasi adanya kerusakan
terumbu karang yang disebabkan. oleh per-
tumbuhannya yang relatif resisten terhadap
pengaruh pencemar (ulah manusia). Sebagai
contoh pada kasus penggunaan bahan peleclak,
karang otak akan lebih tahan dari kehancuran
dibandingkan dengan karang bercabang. Karang
otakjuga lebih tahan terhadap pengaruh endap-
an sedimen (Jeffrey & Chan 1994).
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kondisi terumbu karang di perairan barat
Sulawesi Selatan berada dalam keadaan
rusak dengan rata-rata penutupan binatang
karang hanya 27,8%.
2. Struktur terumbu karang di perairan barat
Sulawesi Selatan ditandai oleh tingginya
penutupan karang mati (36,03%), karang
lunak (13,40%) dan karang otak (8,20%) serta
rendahnya penutupan karang bercabang
(1,7 60/,). Ini menunjukkan bahwa kerusakan
terjadi karena aktivitas manusia antara lain
penggunaan bahan peledak, garam sianida
dan sedimentasi.
3. Mengingat sebagian besar kondisi terumbu
karang di perairan barat Sulawesi Selatan
sudah kritis dan rusak, disarankan untuk
memulihkan kembali kondisinya dengan kon-
servasi dan rehabilitasi melalui transplantasi
karang, terumbu buatan dan rehabilitasi
ekosistem terkait.
4. Selain itu supaya usaha penanggulangan
kerusakan terumbu karang berhasil maka
disarankan dalam pengelolaannya sebaiknya
mengikutkan masyarakat setempat sebagai
komponen inti (local contmunity based nranct-
gernent).
DAFTAR PUSTAKA
Barnes. R.S.K. and R.N. Hughes. 1989. An introductiou
to marine ecology. Second Edition. Melbourne
Erdmann. 1995. An ABC Guide to coral reef fisheries
in Southwest Sulawesi, Indonesia NAGA The
ICLARM QuarterlY, APril 1995. 4'6.
Gomez E.D. and Yap, H. 1984. Monitoring reef
condition, /n: Corul R.eef Managenrent Handbook.
R.A. Kenchington and E.T.Hrrdson (eds). Unesco'
L77-178
Jeffrey K.Y.L. and I.M. Chan. 1994. Corul reef fish
community in a sediment stressed environurent'
Proceedings. Fourth UPI JSPS fourt Senrinur on
Marine Science. Jakarta. 15'18 Nov. 91'99
Kunzmann. A. dan Y. Effendie. 1994 Kerusakan
terumbu Karang di perairan sepanjang pantai
Sumatera Barat. Jurnal Penelitian Perikunan
Laut. Ns. 9l; Jakarta. 48'56.
Hurasan M.S.. Malawat S. dan Zubaidi T' 1992' Studi
ikan hias laut 'dan terutnbu karang di sekitar
perairan Serarn Barat. Jurnal Penelitian Perikulr-
an Laut No. 70. Balai Penelitiun Perikunan l'aut'
Jakarta. 97-1O4.
.lrtrtuil l'etu,liti.tut l'crihrr,tttut. ltul.otrcsi.tt l.ttl lV No.2 7\iluut lggS
McManus J.W.. C.L. Nanola, R.R. Reyes Jr.. K.N.
Kesner..1992. Resource ecology of the Bolinao coral
reef system. NAGA. ICLARM l5(3):43-45.
Mulyanto. 1986. Penranfaatan terumbu karang,
mebode pe.nduguan dan pengelolaannya di negara-
negura ASEAN. Direktorat Jenderal Perikanan
dun International Developnrent Researeh Centre.
Subani, W. 1983. Studi mengenai efek.efek negatif
penggunaan bahan peledak unttrk penangkapan
ikan. Laporan Penelitian Perikanarr Laut No.26.
Balai Penelitian Perikanan Laut. Jakarta 1.20.
UNEP. 1993. Monitoring coral reefs for global ehange.
r Reference nrethods for marine pollution studies
No,61. United Nutiorrs Environrnent Progranrme.
25-39.
Wagiyo, K. dan P. Prahoro. 1994. Pengaruh kondisi
terumbu karang terhadap komunitas ikan hias di
Kep. Karimunjawa. Jurnal Penelitian Perikanan
Laut No. 92. Balai Penelitian Perikanan Laut.
Jakarta. 27-36
Whitten A.S.. M. Mustafa, G.S. Henderson. 1987. The
ecology of Sulawesi. Gadjah Mada Universitv
Press.227.
Wijsnran. M. - Best. 1977. Coral research in the Indo-
nesian archipelago, the past, the present, and the
future. Marine Research in Indonesia No.17. 1-14.
